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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Selama ini, strategi yang diterapkan oleh Just Cake mendekati strategi fokus 

diferensiasi karena Just Cake menekankan pada kualitas produk terutama untuk produk 

kue hias dan varian produk yang ditawarkan kepada konsumenya, terlebih lagi karena 

Just Cake menjadi spesialis kue hias. Selain itu, varian bentuk produk yang unik dan 

dapat disesuaikan dengan permintaan konsumen khususnya untuk produk kue hias 

serta untuk semua produk yang ditawarkan oleh Just Cake bebas dari bahan pengawet 

menjadi keunikan dari Just Cake jika dibandingkan dengan para pesaingnya. Hal-hal 

tersebut menjadi pembeda antara Just Cake dengan pesaing seperti Wenny’s Cake yang 

berfokus pada kue hias khususnya kue ulang tahun, dan Tosis Bakery yang berfokus 

pada kuantitas produksi. Hal tersebut juga sesuai dengan kriteria strategi fokus 

diferensiasi yaitu strategi yang berfokus menyediakan diferensiasi dibanding dengan 

pesaing pada segmen yang menjadi fokus perusahaan. 

Dalam menjalankan usahanya, faktor ekternal dan internal berpengaruh terhadap 

Just Cake. Faktor eksternal dan internal tersebut dapat dijabarkan menjadi ancaman 

dan peluang bagi Just Cake serta kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh Just Cake. 

Dilihat dari faktor eksternalnya, yang menjadi ancaman bagi Just Cake adalah 

tingginya tingkat persaingan dalam industri sejenis yang ditandai dengan persaingan 

harga dan kualitas produk yang ditawarkan oleh pesaing dan banyaknya jumlah pesaing 

baru yang mengakibatkan konsumen memiliki banyak pilihan tempat untuk membeli 
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produk yang dibutuhkan terutama apabila ada pesaing yang dapat memberikan hal yang 

lebih seperti harga yang lebih murah, kualitas produk yang lebih tinggi, varian produk 

yang lebih beragam, jumlah produk yang lebih banyak, dan reputasi merek yang dapat 

menarik konsumen untuk memilih pesaing tersebut. Selain ancaman, faktor eksternal 

juga menciptakan peluang bagi Just Cake seperti tren kue hias yang selalu mengikuti 

perkembangan zaman dan gaya hidup masyarakat perkotaan yang cenderung konsumtif 

dalam berbelanja makanan secara online, hal ini cocok dengan produk utama Just Cake 

yaitu kue hias dan cara berjualan Just Cake yaitu secara online. 

Dilihat dari faktor internalnya, yang menjadi kekuatan Just Cake adalah kualitas 

produknya yang tinggi dan banyaknya varian produk yang ditawarkan kepada 

konsumen serta harga jualnya yang bersaing. Hal tersebut menjadi keunikan Just Cake 

sehingga dapat menarik perhatian konsumen serta dapat memenuhi permintaan pasar 

yang beragam. Kelemahan yang dimiliki Just Cake seperti keterbatasan sumber 

pendanaan dan kapasitas produksi menjadi salah satu penghambat Just Cake untuk 

mengembangkan usahanya, selain itu juga Just Cake masih kurang dikenal masyarakat 

secara luas mengakibatkan Just Cake memiliki pangsa pasar yang masih tergolong 

kecil. 

Melihat dari strategi yang selama ini diterapkan oleh Just Cake dan pengaruh faktor 

eksternal dan internal bagi Just Cake, strategi yang tepat menurut peneliti adalah fokus 

diferensiasi. Hal ini dilihat dari kekuatan yang dimiliki oleh Just Cake yang 

membuatnya berbeda dari pesaing-pesaing lainnya, dan kelemahan Just Cake yaitu 
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memiliki pangsa pasar yang masih tergolong sempit sehingga Just Cake dapat lebih 

befokus pada segmen yang lebih sempit juga. Melalui penerapan strategi fokus 

diferensiasi, dan penetrasi pasar dapat dicapai dengan cara berfokus pada keunggulan 

bersaing untuk meningkatkan brand awareness di masyarakat dan secara perlahan juga 

memperluas pangsa pasar. Hal tersebut menjadi salah satu faktor penting yang dapat 

mendukung kegiatan pemasaran Just Cake untuk memperkenalkan produk barunya dan 

menarik pelanggan lebih banyak. 

6.2 Saran 

Untuk mendukung penerapan strategi fokus diferensiasi dan penetrasi pasar pada 

Just Cake, diperlukan beberapa tindakan yang relevan dengan keadaan Just Cake yang 

dapat diimplementasikan dalam kegiatan usahanya. Berikut adalah beberapa saran 

tindakan yang dapat dilakukan oleh Just Cake: 

• Mempertahankan kualitas produk dan layanan yang akan diberikan kepada 

konsumen dengan cara menggunakan bahan baku dengan kualitas yang sudah 

terbukti, serta menggunakan umpan balik dan saran dari konsumen untuk 

meningkatkan kualitas produk dan layanan kedepannya, 

• Memasang iklan yang menarik di website seperti media sosial dan terutama 

pada website kuliner seperti Zomato, EatAndTreats dan sebagainya serta 

bekerja sama dengan GoFood dan GrabFood untuk membuat produk lebih 

dikenal di pasar, 
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• Menawarkan produk musiman pada musim tertentu berdasarkan hasil analisis 

tren pasar seperti untuk perayaan dan peringatan hari raya, dan event tertentu. 

Contohnya dengan membuat kue lebaran, rujak lebaran, kue natal, Chinese 

Food untuk imlek, dan sebagainya, 

• Memberikan promosi tertentu seperti potongan harga atau bundling package 

pada produk tertentu untuk perayaan dan peringatan hari raya, dan event 

tertentu seperti cupcake untuk hari Valentine, kue untuk Mother’s Day, dan 

sebagainya, 

• Menjalin relasi dengan supplier seperti melalui kontrak dagang dan sebagianya 

untuk mendapatkan bahan baku yang berkualitas dan harga yang lebih murah.
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